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ABSTRAK 
Condro Kuncorowati. Q.100.150.010. Kontribusi Pendapatan Orang Tua, 
Kondisi Lingkungan Belajar Dan Motivasi Terhadap Kedisiplinan Siswa Di SMP 
N 1 Pulokulon Grobogan. Tesis. Pascasarjana Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 2017. 
Tujuan penelitan 1) untuk menganalisis dan menguji kontribusi 
pendapatan orang tua, kondisi lingkungan belajar dan motivasi terhadap 
kedisiplinan siswa di SMP N 1 Pulokulon Grobogan. 2) untuk menganalisis dan 
menguji kontribusi pendapatan orang tua terhadap kedisiplinan siswa di SMP N 1 
Pulokulon Grobogan. 3) untuk menganalisis dan menguji kontribusi kondisi 
lingkungan belajar  terhadap kedisiplinan siswa di SMP N 1 Pulokulon Grobogan. 
4) untuk menganalisis dan menguji kontribusi motivasi terhadap kedisiplinan 
siswa di SMP N 1 Pulokulon Grobogan. Populasi dalam  penelitian ini siswa kelas 
VII  SMP N 1 Pulokulon Grobogan. Teknik analisis data yang digunakan 
menggunakan persamaan regresi linier ganda.Hasil penelitian 1) Terdapat 
kontribusi pendapatan orang tua, kondisi lingkungan belajar dan motivasi 
terhadap kedisiplinan siswa di SMP N 1 Pulokulon Grobogan (F = 236,045  dan p 
< 0,05) sehingga hipotesis diterima. Sumbangan efektif 81,9% dan sisanya 
dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti  2) Terdapat kontribusi pendapatan 
orang tua terhadap kedisiplinan siswa di SMP N 1 Pulokulon Grobogan (t = 7,002 
dan p < 0,05) sehingga hipotesis  diterima. Sumbangan efektif 25,0% dan 
sumbangan relatif 30,5%. 3) Terdapat kontribusi lingkungan belajar terhadap 
kedisiplinan siswa di SMP N 1 Pulokulon Grobogan (t = 5,381 02 dan p < 0,05) 
sehingga hipotesis diterima. Sumbangan efektif  22,6% dan sumbangan relatif 
27,6%. 4) Terdapat kontribusi motivasi terhadap kedisiplinan siswa di SMP N 1 
Pulokulon  Grobogan (t = 8,164 dan p < 0,05) sehingga hipotesis diterima. 
Sumbangan efektif 34,3% dan sumbangan relatif  41,9%. 




Condro Kuncorowati. Q.100.150.010. Contributions Income Parents, 
Environmental Conditions Learning and Motivation To Discipline Students at 
SMPN 1 Grobogan Pulokulon. 
Objective 1) analyzes examine the contribution income of the parents, the 
condition of the learning environment and motivation to discipline students 2) 
analyzing test the revenue contribution of parents to discipline students. 3) 
analyze test conditions contribute to discipline the student learning environment. 
4) analyzing test the contribution of motivation to discipline students. 
Results 1) There is a revenue contribution of older people, the condition of 
the learning environment and motivation together to discipline (F = 236.045, and 
p <0.05) so that is accepted. Effective contribution of independent variable 
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income parents, environmental conditions and the motivation to learn collectively 
to discipline and the remaining 81.9% influenced by other variables that are not 
included. 2) The contribution of the parents discipline (t = 7.002 and p <0.05), is 
accepted. Effective contribution income of parents to discipline relative 
contribution of 25.0% to 30.5%. 3) There is a learning environment contributions 
discipline (t 02 = 5.381 and p <0.05), the is accepted. Effective contribution to the 
learning environment of discipline r 22.6% and the relative contribution of 
27.6%. 4) The contribution of motivation (t = 8.164 and p <0.05) is accepted. 
Effective contribution to discipline motivation and the relative contribution of 
34.3% to 41.9%. 
 




Di sekolah sangat diperlukannya kedisiplinan, terutama bagi siswa. 
Fungsi disiplin  diperlukan dalam  mendidik  anak  adalah : memberikan  
dukungan  bagi terciptanya  perilaku  yang  tidak  menyimpang,  membantu  
siswa  dalam  memahami dan  menyesuaikan diri dengan tuntutan 
lingkungan, menjauhi siswa  melakukan  hal-hal  yang  dilarang  di  sekolah,  
mendorong  siswa melakukan  hal-hal  yang  baik  dan  benar, siswa belajar  
dan bermanfaat  baginya  dan  lingkungannya, serta siswa mengetahui cara  
menyesuaikan  diri  dengan tuntutan lingkungan.Banyak faktor yang menjadi 
rintangan kedisiplinan siswa. Sumber permasalahan yang muncul dalam 
pembahasan ini adalah masih rendahnya kedisiplinan siswa di SMP N 1 
Pulokulon. Kenyataan ini dapat diketahui dari sikap perilaku siswa sering 
terlambat masuk sekolah. Kebanyakan siswa kurang memiliki tanggungjawab 
dan kedisiplinannya belum ada. Berbagai fakta yang menunjukkan kurang 
disiplinnya siswa di SMP N 1 Pulokulon antara lain pada waktu jam kosong , 
siswa lebih suka bermain atau bercerita tentang hal-hal diluar pelajaran 
sehingga suasana kelas menjadi gaduh dan kurang kondusif, PR(pekerjaan 
rumah) yang seharusnya sudah dikerjakan dirumah tapi dikerjakan disekolah 
alasannya kalau dirumah membantu orang tua disawah, pada saat jam 
pelajaran ada yang bolos, nilai ulangan kurang memuaskan,pada saat ulangan 
memyontek pekerjaan teman, jika diperpustakaan anak-anak lebih suka 
membaca majalah atau buku cerita dibandingkan buku pelajaran.Faktor 
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penyebab permasalahannya yaitu siswa SMP N 1 Pulokulon banyak yang 
berasal dari keluarga menengah kebawah,sehingga orang tuanya bekerja keras 
untuk mencukupi kebutuhan anak-anaknya atau pendapatan orang tuanya 
kurang cukup untuk memenuhi kebutuhan anaknya. Hasil penelitian ini 
mendukung pendapat Okioga. (2013)bahwa latar belakang sosial ekonomi 
orang tua mempengaruhi akademik siswa. Keluarga dengan pendapatan 
rendah tidak berperan aktif dalam pendidikan, menyebabkan anak-anak 
mereka memiliki  kendala. Ada juga orang tua yang harus kerja keluar kota, 
dan menitipkan anak-anak pada neneknya yang mengakibatkan perhatian dari 
orang tua kurang. Menurut  Suwarno (2006:39) lingkungan belajar adalah 
lingkungan yang melingkupi terjadinya proses pendidikan. Aspek-aspeknya 
meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 
masyarakat.Lingkungan keluarga berpengaruh kuat terhadap perkembangan 
kepribadian dan pendidikan anak. Pendidikan keluarga adalah sebagai 
pengalaman pertama masa kanak-kanak, menjamin kehidupan emosional 
anak, menanamkan dasar pendidikan moral, dan meletakkan dasar pendidikan 
agama bagi anak. Lingkungan sekolah merupakan lanjutan pendidikan dalam 
keluarga, dimana sekolah merupakan jembatan yang menghubungkan 
kehidupan keluarga dengan kehidupan masyarakat nantinya. 
Menurut Sardiman (2010:83) menyatakan bahwa seseorang  yang 
mempunyai motivasi tinggi memiliki ciri-ciri: tekun menghadapi tugas, ulet 
menghadapi kesulitan, tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi 
sebaik  mungkin,  menunjukkan  minat  untuk  sukses,  senang  belajar  
mandiri, dapat  mempertahankan  pendapatnya,  senang  mencari  dan  
memecahkan masalah,  tidak  mudah  melepaskan  hal  yang  diyakini,  dan  
mempunyai orientasi ke masa depan yang akan dating. 
2. METODE  
Penelitian ini merupakan Penelitian ini tergolong penelitian 
eksplanatif (explanative research) ditujukan untuk memberikan penjelasan 
tentang hubungan antarfenomena atau variable. Jenis penelitian ini dipilih 
karena mengungkap seberapa besar kontribusi ketiga variable yaitu, 
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pendapatan orang tua, kondisi lingkungan belajar dan motivasi  terhadap 
kedisiplinan siswa. Variabel penelitian ini terdiri dari satu variabel terikat 
yaitu  kedisiplinan siswa sebagai Y. Variabel bebas terdiri dari pendapatan 
orang tua sebagai X1,  kondisi lingkungan belajar sebagai X2 dan motivasi  
sebagai X3 . Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui adakah 
kontribusi antara variable bebas dengan variable terikat, maka penelitian ini 
menggunakan tehnik korelasi, dimana terdapat hubungan variable-variabel 
yang ditunjukkan dengan angka korelasi. Penelitian ini dilaksanakan di 
SMPN 1 Pulokulon Kabupaten Grobogan  dilakukan antara bulan Juli sampai 
Desember 2016. Populasi dalam  penelitian adalah seluruh siswa kelas VII  
SMP N 1 Pulokulon Grobogan, Jumlah siswanya 297, sampel yang didapat 
adalah 161 orang siswa. Pengujian hipotesis ini digunakan Uji t(Uji koefisien 
regresi parsial) dan Uji F(koefisien regresi secara bersama-sama ), sedangkan 
olah data menggunakan SPSS 17,0 for Windows 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Fungsi disiplin  diperlukan dalam  mendidik  anak  yaitu memberikan  
dukungan  bagi terciptanya  perilaku  yang  tidak  menyimpang,  membantu  
siswa  dalam  memahami dan  menyesuaikan diri dengan tuntutan 
lingkungan, menjauhi siswa  melakukan  hal-hal  yang  dilarang  di  sekolah,  
mendorong  siswa melakukan  hal-hal  yang  baik  dan  benar, siswa belajar  
dan bermanfaat  baginya  dan  lingkungannya, serta siswa mengetahui cara  
menyesuaikan  diri  dengan tuntutan lingkungan.Lingkungan belajar meliputi 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 
Lingkungan keluarga berpengaruh kuat terhadap perkembangan kepribadian 
dan pendidikan anak. Pendidikan keluarga adalah sebagai pengalaman 
pertama masa kanak-kanak,menjamin kehidupan emosional anak, 
menanamkan dasar pendidikan moral, dan meletakkan dasar pendidikan 
agama bagi anak. Lingkungan sekolah merupakan lanjutan pendidikan dalam 
keluarga, dimana sekolah merupakan jembatan yang menghubungkan 
kehidupan keluarga dengan kehidupan masyarakat nantinya.  
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Pendapatan orang tua erat hubungannya dengan belajar anak. Anak  
yang  sedang  belajar  selain  harus  terpenuhi kebutuhan  pokoknya, pakaian, 
perlindungan  kesehatan,  juga  membutuhkan  fasilitas  belajar. Dengan 
demikian, orang tua  perlu  menyediakan  fasilitas  belajar  yang  memadai,  
sehingga  diperlukan tingkat ekonomi atau pendapatan orang tua yang 
memadai pula.  
Fasilitas belajar   hanya  dapat terpenuhi  jika  orang  tua  mempunyai  
cukup  uang, sehingga diperlukan pendapatan orang tua yang memadai, hal 
ini berarti pendapatan orang tua mempengaruhi tingkat kedisiplinan siswa. 
 
Faktor  lingkungan sekolah diantaranya guru  sebagai  tenaga  
pendidik   memberikan   ilmu pengetahuan, dengan  ilmu  dan  keterampilan  
yang dimiliki, guru dapat menjadikan siswa menjadi  individu  yang cerdas 
dan disiplin, kemudian prasarana  dan  sarana  pembelajaran  merupakan  
faktor  yang berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, dan kondisi gedung 
tempat turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. Sedang peranan 
sekolah adalah membantu lingkungan keluarga dalam mendidik dan mengajar 
serta memperbaiki dan memperhalus tingkah laku anak didik yang dibawa 
dari keluarga.  
Lingkungan masyarakat juga berpengaruh terhadap siswa, ketika 
disekitar tempat tinggal keadaan masyarakat terdiri atas orang-orang yang 
berpendidikan, terutama anak-anak rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya 
baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar dan memiliki kesadaran 
untuk disiplin. Dalam  kegiatan  belajar  motivasi  dapat  dikatakan  sebagai 
keseluruhan daya  penggerak  di  dalam  diri  siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu 
dapat tercapai. 
Motivasi merupakan pendorong bagi seseorang untuk mencapai 
kesuksesan, hal tersebut ditandai dengan perjuangan yang gigih dari individu 
untuk meraih tujuannya. Individu yang memiliki motivasi tinggi memiliki 
karakter suka bekerja keras seperti ulet, pantang menyerah dan ingin 
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menyelesaikan tugas dalam waktu singkat, selain itu individu berorientasi 
pada tujuannya, sehingga tidak akan membiarkan dirinya melakukan sesuatu 
yang tidak berguna.Motivasi memberi dorongan internal  maupun  eksternal  
pada  siswa untuk mengadakan perubahan tingkah laku, semangat belajar, 
arah, dan kegigihan perilaku. Dengan  semangat yang tinggi dalam mengikuti 
proses belajar dan kedisiplinan yang tinggi dalam menjalankan tugas sebagai 





Terdapat kontribusi pendapatan orang tua, kondisi lingkungan belajar 
dan motivasi secara bersama-sama terhadap kedisiplinan siswa di SMP N 1 
Pulokulon Kabupaten Grobogan (F = 236,045  dan p < 0,05) sehingga 
hipotesis penelitian diterima. Sumbangan efektif variabel bebas pendapatan 
orang tua, kondisi lingkungan belajar dan motivasi secara bersama-terhadap 
kedisiplinan siswa sebesar 81,9% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti.  Terdapat kontribusi pendapatan orang tua terhadap 
kedisiplinan siswa di SMP N 1 Pulokulon Kabupaten Grobogan (t = 7,002 
dan p < 0,05) sehingga hipotesis penelitian diterima. Sumbangan efektif 
pendapatan orang tua terhadap kedisiplinan siswa di SMP N 1 Pulokulon 
Kabupaten Grobogan sebesar 25,0% dan sumbangan relatif sebesar 
30,5%.Terdapat kontribusi lingkungan belajar terhadap kedisiplinan siswa di 
SMP N 1 Pulokulon Kabupaten Grobogan (t = 5,381 02 dan p < 0,05) 
sehingga hipotesis penelitian diterima. Sumbangan efektif lingkungan belajar 
terhadap kedisiplinan siswa di SMP N 1 Pulokulon Kabupaten Grobogan 
sebesar 22,6% dan sumbangan relatif sebesar 27,6%. Dan yang terakhir 
diketahui terdapat kontribusi motivasi terhadap kedisiplinan siswa di SMP N 
1 Pulokulon Kabupaten Grobogan (t = 8,164 dan p < 0,05) sehingga hipotesis 
penelitian diterima. Sumbangan efektif motivasi terhadap kedisiplinan siswa 
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di SMP N 1 Pulokulon Kabupaten Grobogan sebesar 34,3% dan sumbangan 
relatif sebesar 41,9%. 
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